LAMPIRAN

Errat Gunniabae, | ]

ASD P  Area Dasar Hijas

Tujuan
Memelihara 2tae mempesiuas kehijagan ko2 untzk meningkatkan kualitas ikiim
mikro, mengurangiCO; dan 22t pelutan, mencegah erositanah, mengurang
beban sistem dramase, menjaga keseimbangan nerace air bersih dan sistem 2ir
tanah.

Tolok Ukur

Adanys area lansekap Berupa vegetasi (sofiscape) yang bebas dari

strukior Danguman das struktur sedeshana bangunan taman {Aordecape)

distas permuk2an fanah atau dibawah tanah.

&, Untokkonstruksi dary, luas areanya adalsh misimal 10% dariluas P
’o'.al lehan.

b. Untuk removasiutame (wojorrenavation], luas areanya aéalzh
minim 2| 50% dari ruang terbuka yang bebdas Sosement dalam fapak. P

Arezinimemilikivegetasimengikuti PermendegriNo 1 taBun 2007 Pasal

13 (22| dengan kemposisi SO% labhan tertutupi fuasan pohon ckurdm kecil,

ukuran sedang, skuras besar, perdu seténgah podon, perde, semak P

dalam ukuran dewass, dengan jenis tanaman mempertimbansgkan

Peraturan Menteri PU No. S/PRT/M /2008 mengenai Rusng Terbuka Nijau

[RTH] Eazhdadet (AR EAMAA URBAPAUA AR RARASIRAN

TASD 1  Pemilihan Tapak

Tujuan

Menghindaripembangunan €iarea greenfields dan menghindari pembukaan
lshas bare.
“Tolok Ukur

A Memilih daerah pembangunan yasg deengkapl minimal celapan darl 32
prasarama sarana kota.

.Flﬁm Talin ¢ A lim Fiber Derie
[T Tar Sagans penmTaTEan dun L0 e 3. Uil Boutan (WVEnmel T Tuss srea) |

3. Jarisean Dr anuse Y. Jaker Petaian Kuci Kawisas 1
ST LR Ll L L T —

T T TR ST | T S IR TR
[O, ST PRSI SRURTar et | S5 ST AT SeT e

3
=18 [Memilit daerad pembangunan dengan ketentuan KLB>3
- Melakukaa revitaksasi dan pembangunan €i atas lahan yang bernilar
negatif dan tak terpakar karens QAkds QRARMIEARSL UAAARAN LASAA 1
ARRSARDS I

[

I IET L

[T ST PETRUSNEUNEN T TESEPAT J AR 1215T MEMITR: [aregan soneknvas |
dan meaingkatkas peacapaizn penggenadn gedung sehingga mempermudeh
masyarakat dalem menjalanken kegiatan sebari-haridan menghinéari

penggenaan kendaraan bermotor.
“Tolok Ukur
~—d Terdapat minimal tejuh jenis fasilitas umum dalam jarsk peacapaian jakan

utama sejauh 1500 m daritapak.
1 8ank 11 Aumah Makas/Xastin
LTaman Umum 12 Fote Kogi Umum
3 Barkr Umum (o baar lehan) 13.Fasditas Kewhatan 1 2
S Wrung/Toko Kulontong 14, Kanter Pos
S.Gedung Serbie Gana 15 Kantor Permadam Sebakaran
6.Pcs Kamanin/Polsi 6. Turminal/Seasian Trasportad Usum
T Temgut Ibadan 17 Perpustacsan

—_
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ElLapingan Olah Raga 1E Kasnor Pessrntah

0 Tesprat Pesitipas Anak 1% Fariar
10 Apatak
2 M embuoka akies pejalan kaki selais ke jalan utama diluar tapak yang

menghobungkannyadesgan jalan sebusder danfatau lashan milik orang
lain sehingpa tersedia akses ke minimal tiga fasilitas emam sejauh 300 =
jarak pencapaian pejalan kaki.

3 M esyedizkan fagilitas/akees yasg amas, syamas, dan bebas dari

perpotongan dengas akses kendaraan bermotor untuk menghebungkan
separd langiusg bangusas dengan bangunan lain, dimana terdapat

— minimaltiga dasilias emem Sanraftan Spngan ddaeins Sransparbadi mavs

L] Bl ge haba lanfai davar sadend dakindda dindd manisadi abrar maislan Faki

=)

| yang aman dan nyasian selama minimem 10 jam e hari.

Tuisan
Mendorosg pengguna gedeng entuk menggunakas kendaraan emem = assaldan
mgu!"'.“:!ik:m:a::a- pribadi
_Tolok Wkur
14 Adanyd halte atam stasiun transportagiumum dakam jangkauan 300 m

|walking distosce) dari gerbaag lokasi bangusan dengan tidak

Al

L
!IB. Mepyediakas shottle bas 220k pesggusa tetap gedung dengas jam lzh P
i e e e

e Megquadaka 2 iaslings ialspedestrian didalam area gedung untak
menzju ke stasien tramspartasi umus tendekat yang aman dan nyamas
dengas mempertimbangkan Peraferan Menteri Pekerjaan Umum 1
IO/PRT/M /2006 mesgenai Fedoman Tekni Fasilitas das Abksesibilitas

= = o
Pels =d E-llﬂllﬂ!tﬂlllﬂ!l tlllkull!ﬂll tal"ﬂlllll 4=
i i A
- BCE-i-E-E

E S

—Fream
Mendorosg penggunaan Sepeda bagi pesgguaa gedung desgan mes berikan
fasllitas yang memadai sehingga dapat mengurangi pesggusaan kesd araan
trermeteT
e
1 Adamya tEM AT PATKI SEpadd VARR AmMAn SESARYAE Satu usil @arkir per U :
e L1 e ek RN L R BB AR LR -
i Apabila tolok ukur 1 diatas terpesuhi, perlu terdedianya skower sebanvak p b
| 1onisuntuk satisn 10 2acbic pcuds
—h5D 5 Laniekap pada Lakan
—Tujman
Memelihara ataw memperluas kehijasan kota untek meningkatban kualitas iklim
mikra, sengerangiCO; das 148 polutan, mencegah erositanah, mengurasg
beban sistem draimaie, menjaga beseimbangan neraca air bersih dan sistes air
tanah.
—Talak Wkur
1A hdanya ared lansekap berupa vegetasi (sofiscape) yang bebas dari
bangunan taman {hordscape] yang terletak diatas permukaan tasak
seluas minimal 40% boas total lahan. Luas ares yang diperhitungkan
adalah termasak yang tersebot di Prasyarat 1, tasan di 2%as dasemend, 1
rogy garges, IS ITODE QOrFEs, A8 WON §Eroen, Esgan |
mempertimbangban Peraturan Menteri PU Mo, 5/PAT/M /1008 mengenai £
Ruang Terbuka Hijam (RTH) Pasal 2.3.1 tentang Kriteria Yegetadi untak
Hrekarangas.
a0 BEls Bals b ke 1 Abmsambl sadien parambaban EE pran hasakan A2l lias i

total lahan mendapat 1 nilai
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2 Penggunaan tanaman yang telah dibudidayakan secara lokal dalam skala
provinsi, sebesar 60% luas tajuk dewasa terhadap luas area lansekap pada 1
o ASD 5 tolok ukur 1.
ASD 6  Iklim Mikro
Tujuan
_Meningkatkan kualitas iklim mikro di sekitar gedung yang mencakup kenyamanan_
manusia dan habitat sekitar gedung.
“Tolok Ukur
Y Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada
area atap gedung sehingga nilai albedo (daya refleksi panas matahari)
| minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan. 1
atau
1B Menggunakan green roof sebesar 50% dari luas atap yang tidak
digunakan untuk mechanical electrical (ME), dihitung dari luas tajuk.
2 Menggunakan berbagai material untuk menghindari efek heat island pada
area perkerasan non-atap sehingga nilai albedo (daya refleksi panas 1 3
matahari) minimum 0,3 sesuai dengan perhitungan.
3A Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi utama pejalan
| kaki menunjukkan adanya pelindung dari panas akibat radiasi matahari.___|
atau 1
3B Desain lansekap berupa vegetasi (softscape) pada sirkulasi utama pejalan
kaki menunjukkan adanya pelindung dari terpaan angin kencang.
ASD 7 | Manaj Air Limp Hujan
Tujuan
Mengurangi beban sistem drainase lingkungan dari kuantitas limpasan air hujan
dengan sistem manajemen air hujan secara terpadu.
Tolok Ukur
1A Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 50%, yang dihitung menggunakan nilai 1
intensitas curah hujan*.
Atau
1B Pengurangan beban volume limpasan air hujan ke jaringan drainase kota
dari lokasi bangunan hingga 85%, yang dihitung menggunakan nilai 2 3
intensitas curah hujan*.
2| Menunjukkan adanya upaya penanganan pengurangan beban banjir 1
lingkungan dari luar lokasi bangunan.
3 Menggunakan teknologi-teknologi yang dapat mengurangi debit limpasan 1
air hujan.
* Untuk wilayah DKI Jakarta, menggunakan curah hujan 50mm/hari
sesuai Peraturan Gubernur DKI No 38 tahun 2012 tentang Bangunan
Gedung Hijau.
* Untuk wilayah lain, menggunakan curah hujan harian maksimum (10
tahunan) yang disertai dengan bukti perhitungan.
Efisiensi dan Konservasi Energi | 26
EECP1 | Pemasangan Sub-meter
Tujuan
Memantau penggunaan energi sehingga dapat menjadi dasar penerapan
manajemen energi yang lebih baik.
Tolok Ukur
Memasang kWh meter untuk mengukur konsumsi listrik pada setiap
kelompok beban dan sistem peralatan, yang meliputi:
o Sistem tata udara
o Sistem tata cahaya dan kotak kontak P P
o Sistem beban lainnya
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_EECPI  Perhitungan OTTV

Tujman

_Mendn'-:h'g sosilisasiarti selebung bangunan gedung yasg baik untuk
penghesiatas enargi.

Talsk Ukur

Menghitung dengas cara perhitengan OTTY berdasarkan SKI03-638%-
311 atau SNI edisi terbary tentang Kosiervasi Energi Selubung
Bangunan pada Basgenas Gedung.

EEC 1

| Efisiensi dan Kanservasi Energi

Tujzan

Mendorosg penghematan konsum i emergi melabei aplikasi langkah-lngkah
efitiendi enargi

Talak Wkur

1k Menggumakan Eaergy modeling saftware untuk menghiteng konsumsi
ecergi di gedusg baseling dan gedung desigred. Jefsih kensumsi esergi
dari gedusg baselinge d an designed merupakas pesghematan. Uniek
setiap peaghematan sebesar 2,5%, yang dimolaidari pesurunan enengi
sehesar 8% Zari gedeong boseling, mendapat nilai 1 nilai jwajid untuk

platinumj.

1]

TITIT
1B Menggusakan perhifungan worksheed, setiap pesghematan 2% dari
selisih antara gedung designed dan boselise sendapat nilai 1 ailai.

Penghesatan mulaidihiteng dari penurusan energi sebeder 5% dari

15

!!H-"g TN OIS EET LIl EE MRS O d{TEd takam ooE i arde a B

ERE]

1.1

i

_u__u“wmh;ﬂmwwm:rn.n Latara tussissh wgity
14-1 OTTV
NilaiOTTV sesmai dengas SHID3-E385-20110 atau SN edmi terbaru

Y

i i K E HEl o l,u -1 A E
e TR T T e L N T T

Gedung.
i . halal L i ' - al il 1

famodl maksimald silai

1{-2 Pencahayaan Buafan
Mesggunakan lampe desgan daya pencahayaan bkehih hemat sehesar

IEE dAaricada davs rassalawias vana Farcantmm dalam TEINTT 137,

2001 atam SHEEdig terkan ientang Consmrvadil SRfgi pada Riglam
Peaca®ayaan.
Blasaaiaakan 100

allagd beglbug-yibingnclalabicnaibl cnbulb Frusne

kerja.

fonasipescahavaan untuk seluryk roasg beris vasg diaitkas dengan

iensor gesak (motiog sensor].
Pecempatas tombol lampes dafam jarak pencapaian tangan pada saat

buks pintu.

11'.-|! Transgartasi Verkikal
Lift
draffic onnlysic atau senggusakan reqeaerafive drdve fpifest.

= fr=Tfir ma

atau
Menggunakan fitur hemat ecergi gada lilt, menggunakas sensor

gerak, atau sieep mode pada eskalator.

1{-d Sistem Pengkondisian Udara
Menggunakan peralatan AC dengas COP minimum 10% leb® Besar

dariEM1G3-6390-2031 atam SM1edisiterbaru tentang Konservasi

Energi pada Sistem Tata Wdara Bangusan Gedeng

-

EEC Y

Pencahayaan Klami
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Tujuan

Mengurangi jejak ekologi dari proses ekstraksi bahan mentah dan proses

produksi material.

Tolok Ukur

1 Menggunakan material yang memiliki sertifikat sistem manajemen Iingkungrin
pada proses produksinya minimal bernilai 30% dari total biaya material. Sertjfikat

dinilai sah bila masih berlaku dalam rentang waktu 1 proses pembeljan
dalam konstruksi berjalan.
2 Menggunakan material yang merupakan hasil proses daur ulang minimal 1 E
bernilai 5% dari total biaya material.
3 Menggunakan material yang bahan baku utamanya berasal dari sumber
daya (SD) terbarukan dengan masa panen jangka pendek (<10 tahun) 1
minimal bernilai 2% dari total biaya material.
RC3  Penggunaan Refrigeran tanpa ODP
Tujuan
T [ Menggunakan bahan yang tidak memiliki potensi merusak ozon.
“Tolok Ukur
T 1 Tidak menggunakan bahan perusak ozon pada seluruh sistem nendinzin_lz_ >
gedung

Menggunakan bahan baku kayu yang dapat dipertanggungjawabkan asal-usulnya
untuk melindungi kelestarian hutan.
Tolok Ukur

1 Menggunakan bahan material kayu yang bersertifikat Tegal sesuai dengan
Peraturan Pemerintah tentang asal kayu (seperti faktur angkutan kayu
olahan/FAKO, sertifikat perusahaan, dan lain-lain) dan sah terbebas dari !
perdagangan kayu ilegal sebesar 100% biaya total material kayu. 2
2 Jika 30% dari butir di atas menggunakan kayu bersertifikasi dari pihak 1
Lembaia Ekolabel Indonesia iLEIi atau Forest Stewardshii Council |FSC|.
Tujuan
Meningkatkan efisiensi dalam penggunaan material dan mengurangi sampah
konstruksi.
Tolok Ukur

1 Desain yang menggunakan material modular atau prafabrikasi (tidak
termasuk equipment) sebesar 30% dari total biaya material.

Tujuan

Mengurangi jejak karbon dari moda transportasi untuk distribusi dan mendorong
pertumbuhan ekonomi dalam negeri.

Tolok Ukur

1 Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan
pabrikasinya berada di dalam radius 1.000 km dari lokasi proyek minimal 1
bernilai 50% dari total biaya material. )

2 Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku utama dan
pabrikasinya berada dalam wilayah Republik Indonesia bernilai minimal 1
80% dari total biaya material.

kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang .
IHCP Introduksi Udara Luar

Tujuan

Menjaga dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan dengan melakukan
introduksi udara luar ruang sesuai dengan kebutuhan laju ventilasi untuk
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I kesehatan pengguna gedung.

Tolok Ukur

1 Desain ruangan yang menunjukkan adanya potensi introduksi udara luar
minimal sesuai dengan Standar ASHRAE 62.1-2007 atau Standar ASHRAE P P

edisi terbaru.

IHC1 [ Pemantauan Kadar CO,

Tujuan

segar sehingga menjaga kesehatan pengguna gedung.

Memantau konsentrasi karbondioksida (CO,) dalam mengatur masukan udara

Tolok Ukur

1 Ruangan dengan kepadatan tinggi, yaitu < 2.3 m2 per orang dilengkapi
dengan instalasi sensor gas karbon dioksida (CO,) yang memiliki
mekanisme untuk mengatur jumlah ventilasi udara luar sehingga 1 1
konsentrasi CO, di dalam ruangan tidak lebih dari 1.000 ppm, sensor
diletakkan 1,5 m di atas lantai dekat return air grille atau return air duct.

TIHC2 Kendali Asap Rokok di Lingkungan

. Tujuan

gedung dapat terpelihara.

Mengurangi tereksposnya para pengguna gedung dan permukaan material
interior dari lingkungan yang tercemar asap rokok sehingga kesehatan pengguna

“Tolok Ukur

Apabila tersedia, bangunan/area merokok di luar gedung, minimal berada
pada jarak 5 m dari pintu masuk, outdoor air intake, dan bukaan jendela. |

1 Memasang tanda “Dilarang Merokok di Seluruh Area Gedung” dan tidak

menveadiakan haneiinan/area khiciic nntik marakak di dalam oediing

Tujuan

gedung.

Mengurangi polusi udara ruang dari emisi material bangunan yang dapat
mengganggu kenyamanan dan kesehatan pekerja konstruksi dan pengguna

olo ur

1 Menggunakan cat dan coating yang mengandung Kadar volatile organic
compounds (VOCs) rendah, yang ditandai dengan label/sertifikasi yang 1

diakui GBC Indonesia.

Z Menggunakan produk kayu komposit dan laminating adhesive dengan
syarat memiliki kadar emisi formaldehida rendah, yang ditandai dengan 1 3

label/sertifikasi yang diakui GBC Indonesia

3 Menggunakan material lampu yang kandungan merkurinya pada toleransi
maksimum yang disetujui GBC Indonesia dan tidak menggunakan material 1

yang mengandung asbestos.

er’mﬁmﬁu_ng

Tujuan

engurangi kelelahan mata dengan memberikan pemandangan jarak jau

menyediakan koneksi visual ke luar gedung.

olo ur

pabila 75% dari net lettable area menghadap langsung ke
pemandangan luar yang dibatasi bukaan transparan bila ditarik suatu 1 1
garis lurus.

T IHCS Kenyamanan Visual

“Tujuan

encegah terjadinya gangguan visual akibat tingkat pencahayaan yang tida

sesuai dengan daya akomodasi mata.

“Tolok Ukur

— @ Menggunakan lampu dengan iluminansi (tingkat pencahavaan) ruangan™ 1 . |
| sesuai dengan SNI 03-6197-2011 tentang Konservasi Energi pada Sistem
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| Pencahayaan. |
T IHC6 Kenyamanan Termal
Tujuan
| Menjaga kenyamanan suhu dan kelembaban udara ruangan yang dikondisikan |
stabil untuk meningkatkan produktivitas pengguna gedung.

_T_olok Ukur
il Menetapkan perencanaan kondisi termal ruangan secara umum pada
suhu 25°C dan kelembaban relatif 60% 1 1

IHC7 [ Tingkat Kebisingan
Tujuan
| Menjaga tingkat kebisingan di dalam ruangan pada tingkat yang optimal.
Tolok Ukur
1 Tingkat kebisingan pada 90% dari nett lettable area (NLA) tidak lebih dari
atau sesuai dengan SNI 03-6386-2000 tentang Spesifikasi Tingkat Bunyi 1 1
dan Waktu Dengung dalam Bangunan Gedung dan Perumahan (kriteria
desain yang direkomendasikan).

IB‘ j Lingkungan Bangunan .
__BEMP  Dasar Pengelolaan Sampah
Tujuan

Mendorong gerakan pemilahan sampah secara sederhana yang mempermudah
proses daur ulang.

Tolok Ukur
1 Adanya instalasi atau fasilitas untuk memilah dan mengumpulkan sampah
sejenis sampah rumah tangga (UU No. 18 Tahun 2008) berdasarkan jenis P P
organik, anorganik, dan B3

BEM 1 | GP Sebagai Anggota Tim Proyek
Tujuan

Mengarahkan langkah-langkah desain suatu green building sejak tahap awal
sehingga memudahkan tercapainya suatu desain yang memenubhi rating.

Tolok Ukur
1 Melibatkan minimal seorang tenaga ahli yang sudah bersertifikat
GREENSHIP Professional (GP), yang bertugas untuk memandu proyek il 1
hingga mendapatkan sertifikat GREENSHIP.

BEM 2 | Polusi dari Aktivitas Konstruksi
Tujuan

Mendorong pengurangan sampah yang dibawa ke tempat pembuangan akhir
(TPA) dan polusi dari proses konstruksi.

Tolok Ukur

Memiliki rencana manajemen sampah konstruksi yang terdiri atas:

b Limbah padat, dengan menyediakan area pengumpulan, pemisahan, dan
sistem pencatatan. Pencatatan dibedakan berdasarkan limbah padat yang 1
dibuang ke TPA, digunakan kembali, dan didaur ulang oleh pihak ketiga. 2
2 Limbah cair, dengan menjaga kualitas seluruh buangan air yang timbul 1
dari aktivitas konstruksi agar tidak mencemari drainase kota
BEM 3 | Pengelolaan Sampah Tingkat Lanjut

Tujuan
Mendorong manajemen kebersihan dan sampah secara terpadu sehingga
mengurangi beban TPA.

Tolok Ukur

T Mengolah limbah organik gedung yang dilakukan secara mandiri maupun_|
bekerjasama dengan pihak ketiga sehingga menambah nilai manfaat dan il
dapat mengurangi dampak lingkungan. 2
2 Mengolah limbah anorganik gedung yang dilakukan secara mandiri 1

maupun bekerjasama dengan pihak ketiga sehingga menambah nilai
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